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Ab The Resun River is located in North Lingga Village, Lingga Regency, Riau Islands. Besides
stract bei . . . : o
eing a tourist attraction, the Resun River is also used by local communities for
anthropogenic activities such as bathing and washing. The presence of macrozoobenthos
can serve as an indicator in assessing river water quality. This research was conducted from
July to September 2023 with the aim of determining the structure of the macrozoobenthos
community and water quality status based on the presence of macrozoobenthos in the
Resun River, Lingga Regency. Sampling locations were determined using a purposive
sampling method, taking into account land use conditions and anthropogenic activities, with
three sampling stations. The data analysis used was in the form of macrozoobenthos
community structure and Family Biotic Index (FBI). Macrozoobenthos found in the Resun
River consisted of 5 families. The predominance of Elmidae at Station 1 and 2 suggests
highly oxygenated and relatively undisturbed environmental conditions. Conversely, the
increased abundance of Chironomidae at Station 3 indicates greater anthropogenic
influence, reflecting spatial variation in disturbance levels within the Resun River ecosystem.
Based on the Family Biotic Index analysis, the water quality of the Resun River ranged from
excellent to good, with FBI values of 3.34 — 4.57, indicating slight degradation of the aquatic
ecosystem. The Resun River generally demonstrated favorable ecological conditions.
Nonetheless, anthropogenic pressures observed near Station 3 merit further investigation,
as they may contribute to increased inputs of organic pollutants into the aquatic system.
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Abstrak Sungai Resun adalah sungai yang terletak di Kelurahan Lingga Utara, Kabupaten Lingga,
Kepulauan Riau. Selain sebagai objek wisata, aliran Sungai Resun juga dimanfaatkan oleh
sejumlah masyarakat untuk kegiatan antropogenik seperti mandi dan mencuci. Keberadaan
makrozoobentos dapat menjadi acuan dalam menilai kualitas perairan sungai. Penelitian ini
dilaksanakan bulan Juli hingga September 2023 dengan tujuan untuk mengetahui struktur
komunitas makrozoobentos serta status kualitas air berdasarkan keberadaan
makrozoobentos di aliran Sungai Resun, Kabupaten Lingga. Lokasi pengambilan sampel
ditentukan menggunakan metode purposive sampling dengan pertimbangan pada kondisi
penggunaan lahan dan aktivitas antropogenik dengan 3 stasiun sampling. Analisis data
yang digunakan berupa struktur komunitas makrozoobentos dan Family Biotic Index (FBI).
Makrozoobentos yang ditemukan di Sungai Resun terdiri dari 5 famili. Dominasi Elmidae
pada Stasiun 1 dan 2 menandakan kondisi perairan beroksigen tinggi dan relatif tidak
terganggu. Sebaliknya, kelimpahan Chironomidae pada Stasiun 3 menggambarkan adanya
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tekanan antropogenik, sehingga komposisi makrozoobentos antar stasiun mengindikasikan
perbedaan tingkat gangguan ekosistem Sungai Resun. Berdasarkan analisis FBI, kualitas
perairan Sungai Resun berada dalam kategori amat sangat baik hingga baik, dengan
rentang nilai 3,34 — 4,57 dan sedikit mengalami degradasi ekosistem perairan. Sungai
Resun secara umum memiliki status ekologi yang baik. Namun, aktivitas antropogenik di
sekitar Stasiun 3 perlu mendapat perhatian karena berpotensi menjadi sumber masuknya
limbah organik ke dalam perairan.

Kata Kunci: Bioindikator; Biotic Index; Makrozoobentos; Sungai Resun

PENDAHULUAN

Sungai adalah salah satu sumber daya air yang dimanfaatkan oleh manusia dalam berbagai aspek
kehidupan. Air sungai dimanfaatkan manusia untuk kebutuhan harian seperti industri, keperluan
rumah tangga, kegiatan pertanian, serta berperan penting dalam menjaga kelestarian ekosistem
(Nugraha et al., 2024). Akan tetapi, aktivitas manusia terutama yang berada di dekat sungai memiliki
dampak yang signifikan terhadap kualitas air sungai-sungai di daerah tersebut (Ayunda et al., 2023).
Berbagai masukan dari aktivitas antropogenik berkontribusi terhadap pencemaran di aliran sungai.
Pencemaran air terjadi akibat aktivitas manusia yang memasukkan zat, benda, makhluk hidup, atau
unsur lain ke dalam perairan, baik secara sengaja maupun tidak sengaja, sehingga menurunkan
kualitas air hingga tidak dapat digunakan untuk tujuan semula (Yati, 2021). Zat-zat tersebut
merupakan bahan asing yang masuk ke dalam ekosistem, sehingga menimbulkan gangguan terhadap
keseimbangan ekosistem perairan. Penurunan kualitas air akan mengurangi manfaat, hasil,
produktivitas, serta kemampuan dan kapasitas sumber daya air dalam mendukung kehidupan, yang
pada gilirannya dapat memperburuk kerusakan terhadap kekayaan alam (Pemerintah Republik
Indonesia, 2001).

Penurunan kualitas air berdampak terhadap terganggunya biota di perairan tersebut. Salah satu biota
yang terdampak terhadap perubahan kualitas air yaitu makrozoobentos. Makrozoobentos adalah
organisme akuatik yang hidup menetap di dasar, dapat ditemukan di sepanjang sungai, dan mudah
terpengaruh oleh keberadaan polutan, baik fisik maupun kimia. Perairan yang terkontaminasi akan
berdampak pada kemampuan mereka untuk bertahan hidup (Rosyadi & Ali, 2020; Zaman et al.,
2021). Selain itu, organisme ini berperan penting dalam rantai makanan pada ekosistem sungai,
sehingga keberadaannya dapat memengaruhi struktur trofik (Upadhyay & Verma, 2025). Menurut
Janah et al. (2024), makrozoobentos adalah salah satu unsur biotik yang mampu mencerminkan
keadaan lingkungan perairan sungai, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bioindikator. Bioindikator
berfungsi untuk melakukan pemantauan secara rutin dan memberikan tanda awal yang jelas terhadap
kemungkinan terjadinya pencemaran pada ekosistem perairan (Aryawati et al., 2021).

Aliran Sungai Resun berada di Desa Resun, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau. Air Terjun
Resun yang menjadi bagian dari aliran Sungai Resun merupakan salah satu objek wisata unggulan di
daerah tersebut (Syahputra et al., 2025). Selain itu, cabang dari aliran sungai ini (penduduk setempat
menyebutnya Sungai Kim), saat ini menjadi destinasi ekowisata atraksi camping (camping ground,
pemandian, dan spot foto) serta arung jeram (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2025).
Sungai yang melewati area permukiman Desa Resun ini biasanya dimanfaatkan sejumlah warga
untuk kegiatan domestik seperti mandi dan mencuci. Menurut data profil wilayah Desa Resun (2024),
sekitar 196 kepala keluarga menggunakan aliran Sungai Resun untuk keperluan rumah tangga, yang
pada akhirnya turut memengaruhi mutu air sungai. Peningkatan aktivitas wisata dan masukan limbah
dari kegiatan domestik di aliran Sungai Resun dapat memengaruhi kondisi fisika-kimia sehingga
menjadi penyebab penurunan kualitas air di sungai tersebut. Juwana et al. (2024) dan Nurkhaeni et al.
(2025) menyebutkan bahwa aktivitas domestik memberikan masukan beban bahan organik tertinggi di
perairan sungai. Selain kegiatan domestik, aktivitas wisata juga memberikan dampak terhadap
penurunan kualitas perairan sungai (Sudipa et al., 2024).

Selain berdasarkan data parameter fisika dan kimia perairan, mutu air sungai dapat diduga
berdasarkan keberadaan biota, khususnya makrozoobentos. Informasi mengenai makrozoobentos di
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aliran Sungai Resun sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
struktur  komunitas makrozoobentos serta status kualitas air berdasarkan keberadaan
makrozoobentos di aliran Sungai Resun, Kabupaten Lingga.

METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga September 2023. Pengambilan sampel dilakukan di
aliran Sungai Resun, Desa Resun, Kecamatan Lingga Utara, Kabupaten Lingga, Kepulauan Riau
(Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi multitester, Surber net 30 x 30 cm, GPS, mikroskop
stereo, buku identifikasi, kertas label, tisu, dan kantong sampel. Bahan-bahan yang digunakan adalah
alkohol 70% dan akuades.

Penentuan Titik Sampling

Pengambilan sampel dilakukan di tiga stasiun yang ditentukan menggunakan metode purposive
sampling. Stasiun yang dipilih mewakili aliran Sungai Resun di bagian hulu dengan
mempertimbangkan kondisi penggunaan lahan dan aktivitas antropogenik (Gambar 2).

Karakteristik masing-masing stasiun adalah sebagai berikut:

1. Stasiun 1, merupakan stasiun yang terletak di bagian hulu sungai dan menjadi tempat objek
wisata Air Terjun Resun. Kondisi perairan di Stasiun 1 banyak ditumbuhi tanaman air dan
tanaman di sempadan sungai. Badan sungai terdiri dari struktur batuan yang besar.

2. Stasiun 2, aliran bagian tengah Sungai Resun (penduduk menyebutnya Sungai Kim) yang
menjadi objek wisata pemandian dan camping. Karakteristik stasiun ini masih cukup terjaga
hanya sebagian kecil kawasan yang sudah berkurang vegetasi tanamannya dengan struktur
batuan yang berukuran sedang.

3. Stasiun 3, berdekatan langsung dengan permukiman warga Desa Resun. Karakteristik stasiun ini
masih sangat terjaga dengan berbagai vegetasi di tepi sungai. Namun, aktivitas antropogenik
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masyarakat masih belum dilengkapi dengan sistem pengolahan limbah sehingga limbah yang
dihasilkan langsung masuk ke perairan sungai.

Gambar 2. Stasiun Penelitian: (a) Stasiun 1, (b) Stasiun 2, (c) Stasiun 3

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel makrozoobentos dan pengukuran beberapa parameter fisika dan kimia perairan
dilakukan sebanyak empat kali dengan rentang waktu setiap satu pekan. Sebanyak tiga kali
pengulangan dilakukan di setiap stasiun. Sebelum dilakukan pengambilan sampel makrozoobentos
dilakukan pengamatan jenis substrat dan pengukuran beberapa parameter fisika dan kimia perairan
meliputi kedalaman, kecepatan arus, suhu, serta pH. Kedalaman perairan diukur menggunakan
tongkat berskala, kecepatan arus menggunakan current drogue yang dimodifikasi, serta pH dan suhu
diukur menggunakan water quality checker (American Public Health Association, 2017). Sampel
makrozoobentos diambil dari substrat dasar Sungai Resun menggunakan Surber net dengan luas
bukaan 30 x 30 cm. Sampel makrozoobentos yang tersaring di jaring Surber selanjutnya dimasukkan
ke kantong sampel dan diberi alkohol 70%. Sisa partikel substrat/serasah juga dimasukkan ke
kantong sampel berbeda untuk selanjutnya disortir di laboratorium. Identifikasi makrozoobentos
menggunakan mikroskop stereo dengan bantuan Buku Identifikasi Fresh Water Invertebrates
(Pennak, 1953). Sampel makrozoobentos diidentifikasi sampai tingkat famili. Struktur komunitas
makrozoobentos dianalisis berdasarkan proporsi jumlah individu pada setiap famili yang telah
diidentifikasi.

Analisis Data

Family Biotic Index

Kualitas perairan Sungai Resun di Kabupaten Lingga dapat ditentukan menggunakan Family Biotic
Index (FBI) yang dikembangkan oleh Hilsenhoff (1988). Indeks ini digunakan untuk menilai tingkat
pencemaran organik dalam suatu ekosistem perairan (Mandaville, 2022). Rumus perhitungan FBI
adalah sebagai berikut:

_ X(nixti)

FBI
N
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Keterangan:

FBI = Family Biotic Index

N = Jumlah total individu seluruh famili
ti = Nilai toleransi famili ke-i

ni = Jumlah individu famili ke-i

Kualitas air Sungai Resun ditentukan berdasarkan nilai FBI yang mengacu pada kriteria pada Tabel 1.

Tabel 1. Interpretasi Nilai FBI untuk Penilaian Kualitas Air

Family Biotic Index Kualitas Air
0,00 - 3,50 Amat Sangat Baik
3,51 -4,50 Sangat Baik
4,51-5,50 Baik
5,51 -6,50 Sedang
6,51 -7,50 Sangat Buruk
7,51 -8,50 Buruk

Sumber: Hilsenhoff (1988)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Makrozoobentos di Aliran Sungai Resun

Berdasarkan hasil pengambilan sampel dan identifikasi, ditemukan lima famili makrozoobentos
dengan total 170 individu. Makrozoobentos yang dijumpai yaitu famili Elmidae, Chironomidae,
Scirtidae, Nemouridae, dan Haliplidae (Gambar 3).

Gambar 3. Makrozoobentos di Aliran Sungai Resun:
Famili EImidae (a), Chironomidae (b), Scirtidae (c), Nemouridae (d), Haliplidae (e)

Famili Elmidae, Scirtidae, dan Haliplidae termasuk dalam ordo Coleoptera, yang dikenal sebagai
kumbang air. Anggota ordo ini dapat ditemukan di berbagai kondisi lingkungan perairan dan memiliki
peran penting sebagai bioindikator kualitas air, serta dalam fungsi ekologi. Selain itu, keberadaan
beberapa famili ini umumnya mencerminkan morfologi sungai yang masih alami, dengan sedikit sekali
atau tidak adanya intervensi antropogenik (Stankovi¢ et al., 2018; Straka & Kro€a, 2022).
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Famili Chironomidae, yang termasuk dalam ordo Diptera, merupakan salah satu kelompok
makrozoobentos yang paling dominan dan tersebar luas di berbagai sistem perairan. Larva
Chironomidae berperan penting dalam rantai makanan dan sering digunakan sebagai indikator
biologis dalam penilaian kualitas ekosistem perairan (Rawal et al., 2019). Sementara itu, famili
Nemouridae termasuk dalam ordo Plecoptera. Famili ini memiliki jumlah spesies terbanyak dalam
ordo tersebut dan umumnya mendominasi ekosistem sungai di daerah pegunungan (Baumann, 1975).
Berdasarkan keberadaan berbagai famili makrozoobentos tersebut pada aliran Sungai Resun,
menunjukkan bahwa habitat sungai tersebut masih menunjukkan karakteristik ekosistem perairan
yang relatif alami di sekitar air terjun, dan belum terdegradasi secara signifikan. Perbedaan
kelimpahan famili makrozoobentos di tiap stasiun selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik komposisi
yang ditampilkan dalam Gambar 4.

Stasiun 1 Stasiun 2

B Elmididae

B Chironomidae
= Haliplidae

W Nemouridae

® Scirtidae

Stasiun 3

Gambar 4. Komposisi Makrozoobentos Berdasarkan Kelimpahan
pada Setiap Famili di Aliran Sungai Resun

Elmidae merupakan famili dengan kelimpahan tertinggi di Stasiun 1 (52%) dan Stasiun 2 (47%),
sedangkan pada Stasiun 3 kelimpahan tertinggi berasal dari famili Chironomidae (41%). Famili
Nemouridae dan Scirtidae hanya dijumpai di Stasiun 3 dan Haliplidae tidak dijumpai di Stasiun 1.

Larva Elmidae merupakan organisme Coleoptera perairan tawar yang umumnya hidup di perairan
bersih dengan kandungan oksigen terlarut yang tinggi (Sotomayor et al., 2023). Organisme ini
ditemukan melimpah pada dua stasiun, yaitu di bagian hulu dan tengah Sungai Resun yang juga
dimanfaatkan sebagai objek wisata. Kondisi alamiah sungai yang masih terjaga di kedua lokasi
tersebut diduga menjadi faktor pendukung kelimpahan larva Elmidae. Karakteristik sungai pada kedua
stasiun mendukung melimpahnya larva organisme ini.

Sebaliknya, famili Chironomidae ditemukan melimpah pada Stasiun 3 yang berlokasi di dekat
permukiman penduduk, sehingga berpotensi menerima masukan limbah antropogenik. Famili ini
diketahui mendominasi struktur komunitas makroevertebrata pada lingkungan yang telah mengalami
degradasi (Osoh et al., 2025). Famili Scirtidae hanya ditemukan pada Stasiun 3, yang memiliki
kecepatan arus paling rendah dibandingkan dengan stasiun lainnya (Tabel 2). Klarin et al. (2024)
melaporkan bahwa famili ini cenderung melimpah pada perairan dengan kecepatan arus rendah.
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Berdasarkan keberadaan dan komposisi makrozoobentos pada aliran Sungai Resun, Stasiun 1 dan 2
masih menunjukkan kondisi perairan yang relatif alami ditandai dengan melimpahnya famili EImidae
yang dikenal sebagai indikator perairan bersih. Sebaliknya, Stasiun 3 mulai memperlihatkan adanya
tekanan antropogenik dengan kelimpahan tinggi Chironomidae yang sering dikaitkan dengan
ekosistem yang terdegradasi. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa Elmidae berasosiasi dengan
sungai beroksigen tinggi dan relatif tidak terganggu (Shepard & Sites, 2016), sementara
Chironomidae cenderung melimpah pada lokasi yang menerima tekanan lingkungan atau
pencemaran bahan organik (Nicacio & Juen, 2015). Dengan demikian, komposisi makrozoobentos
antar stasiun tidak hanya mencerminkan variasi kondisi ekologis, tetapi juga mengindikasikan
perbedaan tingkat gangguan ekosistem perairan Sungai Resun.

Faktor Fisika-Kimia Perairan Aliran Sungai Resun
Hasil pengukuran beberapa parameter perairan di Sungai Resun disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Parameter di Sungai Resun

Parameter Stasiun
1 2 3

pH 7,10 £ 0,14 6,53 + 0,44 6,43 + 0,31
Kecepatan arus (m/s) 0,52 £ 0,06 0,46 + 0,069 0,36 £ 0,09
Kedalaman (cm) 60,5 + 3,53 109,5 + 16,26 43,5+ 12,02
Suhu (°C) 28,9+1,13 28,4+0,14 28,5+ 1,84
Substrat Coarse Substrate Medium Substrate Fine Substrate

(Berbatu Kasar) (Berpasir Sedang) (Berpasir Halus)

Parameter fisika dan kimia perairan merupakan salah satu aspek penting untuk menilai apakah suatu
perairan telah mengalami pencemaran atau masih berada dalam kondisi yang baik. Suatu perairan
dikatakan berkualitas jika organisme yang hidup di dalamnya mampu tumbuh dan berkembang biak
secara optimal. Kelangsungan hidup organisme akuatik sangat dipengaruhi oleh kondisi fisika dan
kimia perairan yang harus berada dalam kisaran toleransi bagi organisme tersebut.

Nilai pH tertinggi terukur pada Stasiun 1, yaitu sebesar 7,10. Sementara itu, Stasiun 2 dan Stasiun 3
masing-masing memiliki nilai pH sebesar 6,53 dan 6,43. Berdasarkan US Environmental Protection
Agency (2023), organisme akuatik umumnya dapat mentoleransi kisaran pH antara 6,5 hingga 9,0.

Parameter kecepatan arus menunjukkan nilai tertinggi pada Stasiun 1 sebesar 0,52 m/s, diikuti oleh
Stasiun 2 sebesar 0,46 m/s, dan terendah pada Stasiun 3 sebesar 0,36 m/s. Kedalaman tertinggi
tercatat pada Stasiun 2 dengan 109,5 cm, sementara Stasiun 1 memiliki kedalaman 60,5 cm, dan
Stasiun 3 merupakan yang paling dangkal dengan kedalaman 43,5 cm. Organisme makrozoobentos
dapat ditemukan pada berbagai tingkat kecepatan arus dan kedalaman. Distribusi komunitas dan jenis
makrozoobentos dipengaruhi oleh kedua parameter tersebut (Hakim et al., 2020).

Suhu air yang terukur pada ketiga stasiun berada dalam kisaran yang relatif seragam, yaitu antara
28,4°C hingga 28,9°C. Kisaran suhu tersebut secara umum dianggap cukup mendukung kehidupan
makrozoobentos (Harahap, 2022). Jenis substrat berkaitan dengan kandungan oksigen dan
ketersediaan nutrien dalam sedimen. Pada substrat berpasir, kandungan oksigen relatif lebih besar.
Sebaliknya pada substrat yang halus, oksigen tidak begitu banyak, tetapi biasanya nutrien tersedia
dalam jumlah yang cukup besar (Indriani, 2021).

Kualitas Perairan Sungai Resun Berdasarkan Bioindikator Makrozoobentos

Salah satu pendekatan yang umum dipakai untuk menilai kualitas perairan melalui keberadaan
makrozoobentos adalah metode Family Biotic Index (FBI). FBI ialah metode untuk mengukur indeks
kualitas air yang didasarkan pada tingkat toleransi atau kemampuan tiap famili dalam menghadapi
perubahan lingkungan (Putri, 2023). FBI menggunakan skor toleransi yang diberikan untuk setiap
famili, kemudian dihitung dengan rumus yang mempertimbangkan jumlah individu dan tingkat
toleransi tiap famili (Hilsenhoff, 1988).
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Penilaian kualitas perairan menggunakan FBI didasarkan pada tingkat toleransi makrozoobentos yang
ditemukan di lingkungan perairan tersebut. Semakin besar nilai indeks toleransi yang mendekati
angka 10, menandakan bahwa organisme tersebut memiliki kemampuan yang lebih tinggi untuk
bertahan hidup di perairan yang tercemar. Dengan kata lain, skor toleransi yang tinggi menunjukkan
bahwa spesies tersebut lebih mampu beradaptasi terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik
akibat pencemaran (Amizera et al., 2015). Nilai FBI di setiap stasiun disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Family Biotic Index (FBI) di Sungai Resun

Stasiun Famili Jumlah  Nilai Toleransi  X(ni*ti) FBI Kualitas Air
1 Elmidae 24 4 96
Chironomidae 17 3 51
Ece:lr:?gjreidae 8 g g 3,41 Amat Sangat Baik
Haliplidae 5 2 10
Total 46 157
2 Elmidae 33 4 132
Chironomidae 28 3 84
Scirtidae 0 6 0 3,34 .
Nemouridae 8 2 16 Amat Sangat Baik
Haliplidae 1 2 2
Total 70 234
3 Elmidae 20 4 80
Chironomidae 22 3 66
Scirtidae 10 6 60 4,57 Baik
Nemouridae 1 2 2
Haliplidae 1 2 2
Total 54 210

Berdasarkan hasil perhitungan Family Biotic Index yang disajikan pada Tabel 3, kualitas perairan
Sungai Resun berada dalam kategori amat sangat baik hingga baik. Nilai Family Biotic Index (FBI)
yang diperoleh masing-masing adalah 3,41 pada Stasiun 1 dan 3,34 pada Stasiun 2, yang keduanya
termasuk dalam kategori amat sangat baik. Sementara itu, nilai FBI pada Stasiun 3 sebesar 4,57
menunjukkan penurunan kualitas, sehingga masuk dalam kategori baik. Perbedaan nilai FBI tersebut
mengindikasikan bahwa Stasiun 3 telah mengalami pengaruh dari aktivitas antropogenik, khususnya
dari permukiman sekitar yang berpotensi menjadi sumber limbah organik.

Febriantoro (2013) menyatakan bahwa pencemaran bahan organik di perairan sungai umumnya
berasal dari aktivitas antropogenik di sekitar sungai, seperti mencuci, mandi, dan buang air besar.
Aktivitas tersebut berpotensi menambah beban zat organik di perairan, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi kondisi ekosistem sungai. Gavrilas et al. (2025) menambahkan bahwa, pencemaran
antropogenik pada daerah aliran sungai dapat mengancam ekosistem perairan, mengurangi
biodiversitas, dan menyebabkan penurunan kualitas air yang berdampak pada organisme akuatik.
Namun demikian, hal ini tidak terjadi secara signifikan di Sungai Resun, sebagaimana didukung oleh
hasil observasi lapangan yang menunjukkan bahwa tingkat aktivitas antropogenik masyarakat masih
rendah, seiring dengan kepadatan penduduk Desa Resun yang tergolong tidak tinggi.

Aktivitas yang dilakukan masyarakat di sekitar Sungai Resun seperti mandi, mencuci pakaian,
membuang bahan sisa organik diduga memberikan dampak pencemaran ringan. Stasiun 3 masuk ke
dalam kategori baik meskipun dipengaruhi aktivitas manusia. Walaupun terdapat aktivitas
antropogenik, perairan sungai masih dalam kategori baik. Pada Stasiun 1 yang merupakan bagian
hulu perairan dan terdapat air terjun yang memungkinkan kadar DO dan kondisi perairan masih amat
sangat baik. Stasiun 2 yang merupakan tempat wisata juga masih dalam kategori amat sangat baik,
hal ini disebabkan kondisi aliran air relatif baik. Perairan yang mengalir biasanya memiliki kadar DO
lebih tinggi dibandingkan perairan yang tergenang, disebabkan gerakan permukaan air
memungkinkan terjadinya difusi atau pertukaran oksigen dari udara ke dalam perairan (Radwan et al.,
2003).

25|



Biospecies, Vol. 19(2): 18 — 28, Juli 2026

KESIMPULAN

Makrozoobentos yang ditemukan di Sungai Resun terdiri dari lima famili yaitu Elmidae, Chironomidae,
Scirtidae, Nemouridae, serta Haliplidae. Berdasarkan analisis FBI, kualitas perairan Sungai Resun
dalam kategori amat sangat baik hingga baik, dengan rentang nilai 3,34 — 4,57. Hal ini menunjukkan
status ekologi Sungai Resun masih tergolong baik, namun perlu diperhatikan potensi input bahan
organik ke perairan pada Stasiun 3 yang berasal dari permukiman sekitar.
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